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ABSTRAK 

MUHAMMAD MUHIBBIN : 220104010209. Gaya Retorika Dakwah KH. 

Ahmad Rifani Martapura Pada Kanal Youtube “Nurul Iman 

Channel”. Pembimbing I H. Muhammad Mabrur, Lc., M.Ag 

dan Pembimbing II Armiah, S.IP., M.Si, Pada Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam UIN Antasari Banjarmaasin, Tahun 2026/2027. 

Kata Kunci : Gaya Retorika Dakwah, KH. Ahmad Rifani Martapura, Gaya 

Bahasa, Gaya Suara, Gaya Gerak Tubuh, YouTube, Nurul Iman Channel. 

Perkembangan teknologi digital telah menjadikan YouTube sebagai media 

dakwah yang efektif dalam menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat. Salah 

satu ulama yang memanfaatkan media tersebut adalah KH. Ahmad Rifani 

Martapura melalui Kanal YouTube Nurul Iman Channel. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis gaya retorika dakwah KH. Ahmad Rifani Martapura yang 

meliputi gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak tubuh. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui observasi video ceramah 

serta dokumentasi yang relevan. Analisis data menggunakan Teori Retorika 

Aristoteles yang mencakup ethos, pathos, dan logos, serta didukung oleh teori 

Gorys Keraf, Joseph A. DeVito, dan Ray L. Birdwhistell. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa KH. Ahmad Rifani Martapura menggunakan gaya Bahasa 

resmi, tidak resmi dan percakapan, gaya nada sederhana, serta struktur kalimat 

repetisi dan paralisme. Pada aspek gaya suara ditemukan penggunaan pitch, rate, 

dan pause yang efektif. Adapun pada aspek gaya gerak tubuh terlihat sikap badan 

yang tenang, pakaian dan penampilan yang rapi, sopan serta religius, ekspresi 

wajah dan gerak tangan yang mendukung penyampaian pesan, serta kontak mata 

yang baik dengan jamaah. Temuan ini menunjukkan bahwa retorika dakwah KH. 

Ahmad Rifani Martapura mencerminkan unsur ethos, pathos, dan logos sehingga 

pesan dakwah dapat disampaikan secara menarik, komunikatif, persuasif, dan 

mudah dipahami audiens. 


